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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk besar. Untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, maka perlu beberapa upaya yang harus 

dilakukan, salah satunya dengan mewujudkan ketahanan pangan. Dari sisi kewilayahan, 

belum semua wilayah di Indonesia mencapai kondisi tahan pangan seperti di beberapa 

wilayah di Indonesia masih mengalami kondisi rentan pangan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan pengaruh PDRB per Kapita dan Indeks Harga Konsumen terhadap 

ketahan pangan di Indonesia. Dua variabel lain digunakan sebagai variabel kontrol yaitu 

produksi padi dan tingkat pendidikan penduduk (variabel luas lahan yang awalnya 

menjadi variabel kontrol akhirnya tidak digunakan karena adanya masalah 

multikolinearitas). Penelitian menggunakan data dari 34 provinsi Indonesia tahun 2014-

2018. Untuk mencapai tujuan tersebut, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Teknik estimasi Ordinary Least Square (OLS). 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa PDRB per kapita secara signifikan memengaruhi 

ketahanan pangan di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa pendapatan masyarakat 

berpengaruh pada kondisi ketahanan pangan penduduk di Indonesia. Ketika PDRB per 

kapita meningkat maka akan menyebabkan ketahanan pangan penduduk juga 

meningkat. Hal ini sesuai dengan hipotesis penelitian. Ketika pendapatan penduduk 

meningkat maka daya beli juga akan meningkat termasuk daya beli terhadap produk 

pangan. 

Indeks harga konsumen juga memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan. 

Namun, hasil estimasi menunjukkan bahwa variabel indeks harga konsumen memiliki 

pengaruh positif, artinya ketika Indeks Harga Konsumen meningkat maka tingkat 

ketahanan pangan penduduk akan meningkat. Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis 

penelitian. Penyebabnya bisa jadi adalah kenaikan harga pangan (lebih khususnya 

beras) tidak sebesar kenaikan indeks harga konsumen secara keseluruhan. Penyebab 

lainnya adalah ketergantungan penduduk Indonesia terhadap beras sebagai makanan 

pokok. Sehingga kenaikan harga pangan (beras) tidak akan menurunkan konsumsi 

pangan (beras). Dalam kasus ini, beras termasuk barang dengan permintaan yang 

bersifat inelastis.  
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5.2 Rekomendasi 

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, antara lain belum memperhitungan 

peran petani sebagai produsen utama pangan. Oleh karena itu, penelitian yang akan 

datang sebaiknya membahas peran petaninya. Kelemahan kedua adalah penggunaan 

indeks ketahanan pangan sebagai satu indikator, tidak dirinci lebih jauh. Akan lebih baik 

jika penelitian yang akan datang membahas lebih rinci mengenai konsep ketahanan 

pangan dan perhitungan ketahanan yang dipakai oleh regulator. Penelitian ini hanya 

membahas perilaku ketahanan pangan secara makro pada tingkat provinsi. Padahal 

ketahanan pangan pada tingkat regional belum menjamin kondisi ketahanan pangan di 

tingkat rumah tangga. Oleh karena itu, perbaikan untuk penelitian selanjutnya adalah 

untuk menganalisis/menemukan bagaimana ketahanan pangan di kota/kabupaten di 

Indonesia dengan rentang tahun yang lebih lama. 

Dari hasil penelitian terlihat bahwa beras menjadi makanan pokok. Situasi ini tidak terlalu 

menguntungkan karena mayoritas penduduk tergantung pada satu komoditas pangan. 

Oleh karena itu perlu dipikirkan kebijakan yang dapat mendorong diversifikasi pangan, 

misalnya mengenalkan beras analog yang dibuat dari bahan baku non beras.  
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